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ABSTRAK 
 

Perairan pesisir Banyuasin merupakan perairan laut dangkal yang berhubungan langsung dengan 
perairan Selat Bangka. Perairannnya dialiri beberapa sungai besar dan banyak sungai kecil, serta 
pergerakan massa airnya dipengaruhi oleh akivitas pasang surut air laut. Suhu permukaan laut 
sebagai salah satu faktor fisika perairan penting untuk dipelajari mengingat perannya dapat dijadikan 
indikator kualitas perairan, indikator habitat kehidupan organisme perairan, serta sebagai dasar 
mempelajari climate change dan beberapa proses fisika di lautan seperti upwelling dan front. 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan sebaran suhu permukaan laut secara spasio-temporal. 
Metode yang digunakan adalah metode analisis digital citra penginderaan jauh menggunakan data 
citra MODIS tahun 2022-2023. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan sebaran suhu 
permukaan laut baik secara spasial  maupun temporal. Pada musim barat kisaran suhu ditemukan 
pada kisaran 27,77 – 29,88 oC. Pada musim peralihan 1 kisaran suhu 27,39 - 31,56 oC, sebaran suhu 
pada musim timur berkisar 30,13 - 33,89 oC, dan kisaran suhu pada musim peralihan II adalah 24,47 
- 30,37oC. Suhu permukaan laut tertinggi terjadi pada musim timur, dan suhu tertinggi ini lebih rendah 
ditemukan pada musim barat. Sebaran secara spasial suhu permukaan laut pada umumnya lebih 
rendah di daerah perairan pantai pada musim barat dan musim peralihan II, dan lebih tinggi pada 
musim peralihan I dan musim timur.  

 
Kata Kunci: : Suhu permukaan laut, Penginderaan jauh, Perairan pesisir Banyuasin, Variabilitas

 
ABSTRACT 

 
The coastal waters of Banyuasin are shallow marine waters directly connected to the Bangka Strait. 
The waters are drained by several large rivers and many small rivers, and the movement of water 
masses is influenced by tidal activity. Sea surface temperature as one of the physical factors of water 
is important to study considering its role can be used as an indicator of water quality, an indicator of 
the habitat of aquatic organisms, as well as a basis for studying climate change and several physical 
processes in the ocean, such as upwelling and fronts. This research aims to map the spatio-temporal 
distribution of sea surface temperature. The methods used are the remote sensing method and field 
surveys using image data in 2022–2023. The results showed that there are differences in the 
distribution of sea surface temperature both spatially and temporally. In the western season, also 
known as the western season, the temperature range is found in the range of 27.77–29.88 oC. In the 
first transitional season, the temperature range is 27.39–31.56 oC; the temperature distribution in the 
eastern season ranges from 30.13–33.89 oC; and the temperature range in the second transitional 
season is 24.47–30.37 oC. The highest sea surface temperatures occur in the eastern season, and 
these highest temperatures are lower in the western season. The spatial distribution of sea surface 
temperature is generally lower in coastal waters in the west and transition II seasons and higher in the 
transition I and east seasons. 
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PENDAHULUAN 
 

Pemanasan global yang terjadi saat sekarang menjadi perhatian yang serius dan dijadikan 
pengamatan yang fundamental karena terkait erat dengan pola iklim dan cuaca. Cuaca dan iklim 
sebagian besar dipengaruhi oleh interaksi atmosfer dan lautan (Jakovlev et al., 2021). Lautan sebagai 
ruang yang terbesar di permukaan bumi memainkan peran yang sangat penting dalam pengaturan 
iklim dan menawarkan banyak layanan ekosistem bagi kehidupan manusia. Dampak perubahan iklim 
akibat pemanasan global pada perairan laut (Chust et al., 2022) salah satunya dapat menyebabkan 
terjadinya variasi suhu permukaan laut baik secara spasial maupun temporal. Variabilitas suhu 
permukaan laut sangat penting dalam dinamika iklim, mempengaruhi ekosistem laut dan berhubungan 
dengan kejadian-kejadian ekstrim seperti El Niño-Southern Oscillation (ENSO), Indian Ocean Dipole 
(IOD) oscillation, dan gelombang panas laut (Ning et al., 2024). 

Pentingnya suhu permukaan laut dipelajari karena merupakan variabel penting dalam 
oseanografi (Sukresno, et al., 2021; Liu et al., 2021), digunakan sebagai indikator penilaian kualitas 
air laut (Androulidakis & Krestenitis, 2022), dan merupakan salah satu faktor yang amat penting dalam 
menentukan lokasi ekosistem dan biodiversitas bagi kehidupan organisme di lautan. Suhu perairan 
dapat mempengaruhi metabolisme laju organisme air dan laju fotosintesis pada tumbuhan air dan 
berperan penting dalam pembentukan pola sirkulasi laut dan distribusi nutrisi di laut (Krivoguz, et al., 
2021). Selanjutnya dijelaskan bahwa faktor utama yang mempengaruhi suhu air laut meliputi tingkat 
radiasi matahari, kekeruhan air, arus laut, dan berbagai faktor antropogenik. Suhu perairan bervariasi 
baik secara horizontal maupun vertikal. Secara horizontal suhu bervariasi sesuai dengan garis lintang 
dan secara vertikal sesuai dengan kedalaman. 

Menurut  Purba  dan Pranowo (2015), suhu permukaan laut di daerah tropis berkisar antara 27 
– 29 oC dan 15-20 0C di daerah subtropis. Tingginya temperatur permukaan laut di Indonesia 
disebabkan oleh posisi geografis Indonesia yang terletak di wilayah ekuator yang merupakan daerah 
penerima panas matahari terbanyak. Untuk skala lokal misalnya di perairan pesisir, perbedaan 
temperatur menjadi menarik karena dominansi dari faktor lokal seperti sungai, evaporasi, dan 
pengaruh daratan. Peningkatan suhu permukaan laut merupakan indikator utama pemanasan laut, 
yang dapat berdampak pada pertumbuhan, reproduksi, dan migrasi ikan di laut. Hal ini menjadikan 
suhu permukaan laut sebagai salah satu parameter oseanografi yang dapat digunakan untuk 
menduga daerah potensi fishing ground untuk ikan          (Dewi, et al., 2023). Perubahan suhu 
permukaan laut akan memberikan pengaruh terhadap iklim global, habitat, ekosistem laut, dan 
organisme perairan laut (Dabanli et al., 2021; Xie, et al. 2022).  

Suhu sangat berperan dalam mengendalikan kondisi ekosistem perairan. Perubahan suhu 
berpengaruh terhadap proses fisika, kimia, dan biologi badan air (Tan et al., 2017). Selain itu, 
peningkatan suhu juga menyebabkan peningkatan kecepatan metabolisme dan respirasi organisme 
air dan selanjutnya mengakibatkan peningkatan konsumsi oksigen. Peningkatan suhu perairan 
sebesar 10oC menyebabkan terjadinya peningkatan konsumsi oksigen oleh organisme akuatik sekitar 
2-3 kali lipat. Selama perkembangannya, ikan sangat dipengaruhi oleh variabilitas suhu yang 
mengarah pada modifikasi penting beberapa tingkat metabolisme misalnya tingkat pertumbuhan, 
perubahan mikrostruktur, cedera otot, dan mekanisme molekuler (Bulgin et al., 2020).  

Penentuan suhu permukaan laut secara spasio-temporal sangat sulit dilakukan  dengan metode 
konvensional. Disamping banyak menyita waktu, tenaga dan biaya, wilayah yang luas sulit untuk 
dijangkau dalam waktu yang singkat, sehingga tidak dapat menggambarkan kondisi parameter yang 
diukur secara keseluruhan daerah yang dikaji. Teknik penginderaan jauh merupakan teknologi yang 
merekam perekaman bumi secara sinoptik dan realtime, serta telah menyediakan data dalam bentuk 
citra dengan berbagai resolusi. Adanya resolusi spasial dan temporal yang dihasilkan sangat 
membantu dalam melakukan kajian monitoring berbagai fenomena di lautan termasuk mempelajari 
variabilitas suhu di perairan laut. Pengamatan multitemporal melalui citra satelit menurut (Zhang, 
2019) menjadi alternatif dalam menangani kekurangan pengukuran suhu permukaan laut yang 
dilakukan secara konvensional. Citra MODIS menjadi salah satu citra yang dimanfaatkan untuk kajian 
parameter suhu permukaan laut (Prima et al., 2021; Kunarso et al., 2022). 

 
MATERI DAN METODE 

 
Lokasi penelitian terletak di sebagian pesisir Kabupaten Banyuasin dan perairan laut 

sekitarnya (Gambar 1). Dinamika perairan laut Banyuasin dipengaruhi oleh aktivitas pasang surut air 
laut. Sepanjang pesisir terdapat banyak anak sungai dan beberapa sungai besar yang mengalir 
langsung ke Selat Bangka (Agussalim et al., 2024). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah metode analisis data penginderaan jauh. Data citra yang digunakan adalah data citra Aqua 
Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer (MODIS) Level 3 reanalysis komposit tahun 2022–
2023 yang memiliki resolusi 4 km2. Data MODIS diperoleh dari https://marine.copernicus.eu. Data yang 
didownload (format netCDF) mewakili data citra empat musim yang berbeda, yaitu Musim Barat 
(Desember-Februari), Peralihan I (Maret-Mei), Musim Timur (Juni-Agustus), dan Musim Peralihan II 
(September-Oktober).  

 Data yang telah didownload, kemudian ditampilkan menggunakan perangkat lunak SeaDAS 
7.5.3. Pemotongan citra dilakukan sesuai dengan area penelitian, kemudian dilanjutkan dengan 
reproject area penelitian. Selanjutnya dengan menggunakan perangkat lunak ArsGIS 10.8 dilakukan 
export raster to point untuk mendapat nilai suhu permukaan laut di setiap titik koordinat. Interpolasi 
IDW digunakan untuk menghasilkan sebaran spasial suhu permukaan laut. Selanjutnya diterapkan 
metode density slice untuk membuat kisaran suhu sebaran spasil daerah penelitian. Interpretasi hasil 
analisis dibahas secara deskriptif-kuantitatif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan terdapat variasi sebaran suhu permukaan laut baik 

secara spasial  maupun temporal. Secara temporal, pada musim barat kisaran suhu permukaan laut 
berada pada rentang 27,77 – 29,88 oC (Gambar 2). Jika dibandingkan dengan musim lainnya, kisaran 
suhu permukaan laut pada musim barat memiliki kisaran yang lebih sempit dan suhu tertingginya juga 
lebih rendah dari suhu tertinggi pada musim lainnya. Kisaran suhu permukaan laut 27,77 - 28,44 oC 
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terlihat tersebar dari pesisir terutama dari Teluk Sekanak, pulau Alagantang hingga muara Sungai 
Sembilang ke arah laut. Sebaran suhu ini juga terlihat di perairan muara Sungai Musi dan muara 
Sungai Upang, namun  sebarannya lebih sempit. Kisaran 28,44 – 28,75 oC banyak terlihat di perairan 
laut jauh dari pantai terutama di perairan laut depan pulau Alagantang dan sekitar. Sebaran suhu 
permukaan laut yang paling kecil berada pada kisaran 29,20 – 29,87 oC, dan ditemukan di sekitar 
pesisir Solok Buntu ke arah laut, dan perairan dekat Pulau Birik. Meskipun suhu permukaan laut pada 
musim barat memiliki range yang relatif lebih kecil, namun variasinya sangat terlihat jelas untuk setiap 
kategori. Suhu permukaan laut yang rendah pada musim barat disebabkan pada musim barat  
merupakan musim hujan dimana banyaknya terbentuk awan yang menyebabkan penyinaran matahari 
tidak berlangsung secara maksimal sehingga mengurangi intensitas cahaya matahari yang sampai 
ke perairan.  Pengurangan intensitas cahaya matahari berakibat pada penurunan suhu permukaan 
laut. Oleh karena itu variasi intensitas matahari yang diterima oleh permukaan laut salah satunya 
tergantung pada kondisi atmosfer. Penelitian oleh Amsalia et al. (2022) di Teluk Bengal menemukan 
bahwa kondisi rata-rata suhu permukaan laut di Teluk Bengal juga memiliki kisaran yang lebih rendah 
pada musim barat, sedangkan pada bulan musim panas (kemarau) memiliki kondisi rata-rata suhu 
permukaan laut yang lebih tinggi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa kondisi curah hujan dan evaporasi 
mempengaruhi variasi suhu permukaan laut yang terjadi. Perairan Pulau Bali juga ditemukan bahwa 
kondisi suhu permukaan lautnya lebih rendah pada musim barat dimana musim hujan terjadi (Prayogo 
& Natul, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi atmosfer pada musim barat banyak terbentuk 
awan yang dapat menghalangi besarnya intensitas cahaya yang tiba di permukaan bumi yang dapat 
mempengaruhi variasi suhu permukaan laut. Sebaran spasial suhu permukaan laut musim barat di 
disajikan pada Gambar 2. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                 Gambar 2. Sebaran  Suhu Permukaan Laut pada Musim  Barat 
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Pada musim peralihan I, suhu permukaan laut berkisar 27,39 – 31,56 oC (Gambar 3) dengan 
selisih 4,17 oC. Terdapat dua kategori yang mendominasi sebaran suhu permukaan laut pada musim 
peralihan I, yaitu kisaran 29,59 – 30,18 oC yang pola sebarannya terlihat mulai dari muara Upang 
hingga muara Banyuasin ke arah laut. Suhu permukaan laut 30,1 – 31,56 oC sebarannya terlihat dari 
Solok Buntu hingga Pulau Birik. Sedangkan suhu permukaan laut kisaran 27,39 – 29,59 oC, sebaran 
spasialnya hanya terlihat di daerah dalam muara dan tidak terlihat sebarannya di perairan laut 
sepanjang pesisir Banyuasin. Gambaran serupa dilaporkan oleh (Ramadani, et al., 2022) bahwa 
variabilitas suhu permukaan perairan di perairan Tanjung Pinang lebih tinggi pada musim timur dan 
musim peralihan I dibanding musim barat dan peralihan II. Meningkatnya suhu permukaan laut pada 
musim peralihan I dibarengi dengan mulai terjadinya penurunan curah hujan karena awal memasuki 
musim kemarau dimana intensitas matahari lebih banyak diterima perairan laut dibanding pada musim 
barat. Intensitas radiasi matahari memberikan pengaruh yang nyata terhadap suhu permukaan laut 
(Nababan et al., 2022). Menurut Laosuwan et al. (2022), suhu berbanding lurus dengan intensitas 
cahaya, jika intensitas tinggi maka suhu permukaan laut juga akan semakin tinggi. Sebaran suhu 
permukaan laut pada musim peralihan I ditampilkan pada Gambar 3.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Sebaran Suhu Permukaan Laut pada Musim Peralihan I 
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Pada musim timur, perairan laut Banyuasin memiliki suhu permukaan laut paling tinggi 

dibanding musim lainnya. Suhu permukaan laut pada musim timur berkisar 30,13 – 33,89 oC (Gambar 
4). Sebarannya didominasi pada kisaran suhu 30,13 – 30,68 oC yang sebaran spasialnya meluas ke 
arah laut. Suhu permukaan laut di dekat perairan pesisir lebih tinggi dibanding perairan laut lepas 
pantai, dan lebih didominasi pada kisaran suhu 30,68 - 31,68 oC. Kondisi serupa juga ditemukan oleh 
Hidayat et al. (2023) di Teluk Bengal bagian utara bahwa suhu permukaan laut mengikuti pola musim, 
dan mencapai suhu permukaan laut tertinggi terjadi  pada bulan Mei, Juni, dan Juli, dimana bulan 
tersebut sudah termasuk kedalam musim timur. Musim timur dikenal juga dengan musim kemarau, 
pada musim ini penyinaran matahari dapat berlangsung secara maksimal, sehingga intensitas 
matahari yang diterima permukaan laut lebih tinggi. Meskipun suhu tertinggi terjadi pada musim timur, 
namun sebaran spasialnya memiliki cakupan yang kecil dan hanya terdapat di sekitar perairan Pulau 
Birik, Pulau Alagantang, dan di sekitar perairan Solok Buntu. Kondisi atmosfer sangat mempengaruhi 
variabilitas suhu yang terjadi di lautan (Adnan et al., 2022), dimana suhu berbanding lurus dengan 
intensitas cahaya, jika intensitas tinggi maka suhu permukaan laut juga akan semakin tinggi 
(Laosuwan et al., 2022). Selain kondisi atmosfer, durasi pemanasan yang lebih lama pada musim 
kemarau juga memberikan kontribusi menjadikan perairan lebih hangat (Costoya et al., 2015). 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Sebaran Suhu Permukaan Laut pada Musim Timur 
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Pada musim peralihan II suhu permukaan laut berkisar 24,47 – 30,36 oC (Gambar 5). Sama 
seperti musim barat, pada musim peralihan II terlihat adanya sebaran suhu permukaan laut juga lebih 
variatif. Pada musim peralihan II merupakan musim perpindahan dari kondisi kemarau ke musim 
barat, sehingga terjadi penurunan suhu tertinggi dibanding suhu tertinggi pada musim timur. Sebaran 
suhu permukaan laut yang lebih tinggi (28,75 – 30,36 oC) terlihat menyebar di bagian perairan Teluk 
Sekanak ke perairan laut arah bagian utara, sedangkan variasi suhu permukaan laut yang lebih 
rendah (24,47 – 28,75 oC) tersebar mulai di sebagian perairan Alagantang hingga perairan muara 
Upang. Pada musim peralihan II, sebaran horizontal suhu permukaan laut terlihat lebih rendah di 
dekat perairan pantai dan meningkat ke arah laut. Mulainya turun hujan pada musim peralihan II 
menyebabkan perairan sungai lebih dingin dan mengalir ke muara dan menyebabkan terjadinya 
percampuran dengan perairan laut yang dapat menurunkan suhu permukaan laut di perairan pantai. 
Menurut Androulidakis & Krestenitis (2022) beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi 
variabilitas suhu lautan secara spasil dan temporal seperti variasi musim dari kondisi atmosfer (flux 
panas, curah hujan, penguapan, angin), kondisi lateral (input sungai), kondisi sirkulasi arus horisontal 
dan vertikal. Pencampuran di daerah pesisir terutama digerakkan oleh gerakan arus pasang surut 
(tidal mixing) (Woo & Park, 2020). 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Sebaran  Suhu Permukaan Laut pada Musim Peralihan II 
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Pada peta suhu permukaan laut empat musim yang berbeda terlihat jelas adanya pola 
sebaran suhu permukaan laut yang berbeda baik secara spasial maupun temporal. Menurut Krivoguz, 
et al. (2021), salah satu yang mempengaruhi terjadinya perbedaan suhu air laut adalah adanya tingkat 
radiasi matahari yang berbeda-beda, dan terjadinya variabilitas suhu permukaan laut juga dapat 
dipengaruhi oleh sistem monsun (Mashita & Lumban-Gaol, 2019).  

Hubungannya dengan kehidupan organisme perairan, suhu permukaan laut merupakan salah 
satu parameter fisika perairan yang berkontribusi dalam menemukenali daerah daerah yang 
berpotensi terdapatnya keberadaan ikan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Barbeaux & Hollowed 
(2018) bahwa variasi suhu permukaan laut secara spasial akan menentukan variasi pada distribusi 
ikan. Misalnya, di perairan laut Banda dekat perairan Pulau Buru yang memiliki suhu permukaan laut 
berkisar antara 27,5 sampai 31°C, ikan Cakalang (K. Pelamis) yang ditangkap berada pada kisaran 
suhu 29-30°C (Nugraha et al., 2020), dan penangkapan ikan Tuna di Teluk Rembang mempunyai 
hubungan yang kuat dengan suhu permukaan laut (Nurwany & Yusrudin, 2023). Fenomena air laut 
dingin pada bulan November 2018 di Laut Sawu sesuai dengan sebaran spasial SST lapangan 
berkisar 26,4 - 30,5oC dianggap sebagai variabel oseanografi yang paling berpengaruh terhadap 
keberadaan, penampakan dan jalur migrasi Cetacea di Laut Sawu (Maro et al., 2021). Kenaikan suhu 
permukaan laut  juga cenderung berperan sebagai pemicu stres bagi spesies laut, khususnya spesies 
bentho-pelagis yang menempati berbagai habitat selama siklus hidupnya (Le Corre et al., 2021). 

KESIMPULAN 

Suhu permukaan laut perairan laut pesisir Banyuasin menunjukkan adanya perbedaan baik 
secara spasial maupun temporal. Suhu tertinggi di jumpai pada musim timur (kemarau) dengan 
kisaran suhu 30,13 - 33,89 oC, dan suhu tertinggi ini lebih rendah ditemukan pada musim barat. 
Sebaran secara spasial suhu permukaan laut pada umumnya lebih rendah di daerah perairan pantai 
pada musim barat dan peralihan II, dan lebih tinggi pada musim peralihan I dan musim timur. 
Perbedaan ini tergantung pada intensitas penyinaran matahari setiap musimnya dan kondisi atmosfer.  
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